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ABSTRAK

Keluarga merupakan bagian penting masyarakat untuk mendorong perilaku
pencegahan diabetes melitus. Penyakit kronis terus meningkat di masyarakat,
terutama pada individu berisiko tinggi seperti mereka yang memiliki riwayat dalam
keluarga atau gaya hidup tidak sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara peran keluarga dengan perilaku pencegahan diabetes melitus pada
keluarga berisiko tinggi di UPTD Puskesmas Semen Kediri. Desain penelitian
analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah
95 keluarga penderita diabetes melitus dengan sampel sebanyak 77 responden.
Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Variabel bebas
adalah peran keluarga dan variabel terikat adalah perilaku pencegahan.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian tentang peran keluarga diperoleh hampir separuh responden,
sebanyak 36 responden (46,8%) menunjukkan peran keluarga baik dan perilaku
pencegahan diperoleh sebagian besar responden, sebanyak 44 responden (57,1%)
menunjukkan perilaku pencegahan baik dari total 77 responden. Dari hasil analisis
uji rank Spearman didapatkan nilai p sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi
sebesar 0,585. Simpulan yang dapat diambil adalah terdapat hubungan antara peran
keluarga dengan perilaku pencegahan diabetes melitus pada keluarga risiko tinggi
di UPTD Puskesmas Semen Kediri. Diharapkan peran keluarga terus dipertahankan
agar gula darah penderita diabetes melitus tetap stabil dan mencegah terjadinya
komplikasi.
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Latar Belakang

Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyebab kematian terbanyak di
Indonesia. Kematian akibat PTM ini tidak hanya terjadi di perkotaan saja melainkan
juga di perdesaan. Masalah kesehatan di sebabkan dari pola hidup, pola makan,
faktor kesehatan lingkungan, olahraga dan stress. Perubahan gaya hidup terutama
di kota-kota besar menyebabkan peningkatan prevalensi penyakit degeneratif

seperti penyakit jantung koroner, diabetes melitus, obesitas dan tekanan darah

tinggi (Harahap, 2019).
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Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) pada penderita
Diabetes Melitus (DM) dengan usia lebih dari 15 tahun dan menggunakan
konsensus dari Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI) yang sesuai
dengan kriteria American Diabetes Association (ADA), seseorang dinyatakan
menderita DM jika kadar gula darah puasa mencapai >128 mg/dl atau kadar gula
darah setelah dua jam pembebanan mencapai >200 mg/dl. Riskesdas mencatat
bahwa prevalensi DM pada penduduk berusia di atas 15 tahun pada tahun 2018
meningkat sebesar 2% dibandingkan tahun 2013. Prevalensi DM pada penderita
meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2019. Di
Kabupaten Kediri terdapat 48.164 orang penderita diabetes melitus, dengan 48.164
orang (100,0%) telah mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar yang
tersebar di 37 Puskesmas (Kesehatan, 2022). Menurut Dians kesehatan, 2022, Data
tren penyakit di UPTD Puskesmas Semen menunjukkan bahwa Diabetes Melitus
termasuk dalam sepuluh penyakit tertinggi, menduduki peringkat keempat (Jayanti
and Fitriyani 2022). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 01 Juli 2024 di UPTD Puskesmas Semen Kediri dalam 1 bulan terakhir
terdapat 95 orang penderita diabetes melitus. Dari hasil wawancara 10 orang
keluarga pasien penderita diabetes melitus tersebut didapatkan hasil 3 orang (30%)
bahwa peran keluarga dalam perilaku pencegahan diabates melitus baik, dan 7
orang (70%) peran keluarga sangat kurang karena tidak sepenuhnya keluarga
berperan dalam pencegahan diabates melitus. Mereka sibuk dengan pekerjaannya
masing — masing dan penderita kurang mendapatkan perhatian.

Peran keluarga sangat penting untuk mengurangi akibat penyakit DM, dan
peran keluarga juga saling berhubungan dan mempengaruhi anggota keluarga yang
sakit untuk mencapai keberhasilan dalam perawatan pasien DM. Pemahaman
penyakit DM sangat penting bagi pasien dan keluarga karena pemahaman ini akan
memungkinkan pasien untuk dirawat dengan lebih baik dan mencegah komplikasi
(Kharimah, 2021).

Metode
Desain penelitian ini adalah penelitian analitik korelasi, Penelitian korelasional

yaitu penelitian yang mempelajari hubungan antar variabel (Juwariah 2022, h.16).
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Variabel independent dan dependent dengan menggunakan pendekatan cross
sectional study pada suatu situasi kelompok subyek. Cross sectional merupakan
jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi data variabel bebas
dan tergantung hanya satu kali pada satu saat (Notoatmodjo 2010). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan peran keluarga dengan perilaku pencegahan
diabetes melitus pada keluarga resiko tinggi di UPTD Puskesmas Semen Kediri.
Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga pasien diabetes melitus di UPTD
Puskesmas Semen Kediri sebanyak 95 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian keluarga pasien diabetes melitus di UPTD Puskesmas Semen Kediri
sebanyak 77 orang.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 Peran Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan Diabetes Melitus Pada
Keluarga Resiko Tinggi D1 UPTD Puskesmas Semen Kediri.

Peran Perilaku
Keluarga Pencegahan
Spearman's ~ Peran Keluarga Correlation 1.000 585"
Rho Coefficient
Sig. (2-Tailed) . .000
N 77 77
Perilaku Correlation 585" 1.000
Pencegahan Coefficient
Sig. (2-Tailed) .000
N 77 77

Dapat diinterpretasikan bahwa adanya Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Perilaku Pencegahan Diabetes Melitus Pada Keluarga Resiko Tinggi Di UPTD
Puskesmas Semen Kediri dengan nilai 0,0585. Untuk membuktikan signifikasi
hubungan antara kedua variabel maka dilakukan analisa menggunakan Uji Rank
Spearman. Didapatkan nilai Sig. (2-tailed 0.000(<0.05) maka bisa disimpilkan
bahwa variabel Peran Keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan

Perilaku Pencegahan Diabetes melitus. Nilai Correlatiom Coeficient bernilai positif
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sebesar 0, 585 maka bisa disimpulkan tingkat hubungan kedua variabel (Peran
kluarga dengan Perilaku Pencegahan Diabetes Melitus) memiliki hubungan yang
sedang.

Pembahasan

Berdasarkan tabel diatas hasil uji hubungan menggunakan spearman rho
diketahui nilai signifikan atau sig. (2-tailed) sebesar 0.000<0,05 maka dapat
dikatakan ada hubungan yang signifikan antara variabel peran keluarga dengan
peilaku pencegahan diabetes melitus. Pada tingkat kekuatan (keeratan) yang
diperoleh dari output SPSS dihasilkan angka koefisien korelasi 0.0585 artinya
tingkat tingkat kekuatan hubungan peran keluarga dengan perilaku pencegahan
diabetes melitus memiliki hubungan yang sedang.

Selain itu, tingkat kekuatan atau keeratan hubungan yang ditunjukkan oleh
koefisien korelasi sebesar 0,585 menunjukkan bahwa hubungan antara peran
keluarga dengan perilaku pencegahan diabetes melitus berada pada kategori
sedang. Artinya, semakin baik peran keluarga dalam mendukung anggota keluarga
yang berisiko tinggi terhadap diabetes melitus, semakin baik pula perilaku
pencegahan yang dilakukan. Hasil ini menegaskan pentingnya peran keluarga
dalam mendukung pola hidup sehat, pengendalian diet, serta memantau aktivitas
fisik dan kebiasaan anggota keluarga yang memiliki risiko tinggi terkena diabetes
melitus.

Hal ini sesuai dengan Friedman (2010) bahwa peran merupakan serangkaian
perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi social yang
diberikan baik secara formal maupun secara informal. Dalam peran secara informal
terdapat peran keluarga merawat dan peran keluarga memotivasi. pada penelitian
didapatkan peran keluarga tinggi dalam merawat diantaranya mengenal masalah,
mengambil keputusan, merawat anggota keluarga, memodifikasi lingkungan dan
memanfaatkan lingkungan.

Analisa peneliti berdasarkan hal diatas, keluarga mempunyai peran penting
pada perilaku pencegahan diabetes mellitus dimana berdasarkan identifikasi
terhadap jawaban kuesioner pada kuesioner peran keluarga mampu merawat

anggota keluarga yang sakit DM yaitu keluarga sebagai motivator, edukator, dan
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fasilitator Hal ini sejalan dengan hasil penelitian pada penelitian Fajrina Noor M et
al, 2022 Dukungan keluarga merupakan peran utama dalam pemeliharaan
kesehatan dan membantu pasien dalam perawatan dan pengendalian diabetes
melitus.

Menurut Yuliastuti et al., (2022) menyatakan bahwa pendampingan dan
pemberdayaan peran keluarga dalam merawat pasien diabetes melitus dapat
memaksimalkan peran keluarga terhadap pasien. Hasil analisis ini mendukung teori
bahwa keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perilaku individu, termasuk
dalam pencegahan penyakit kronis seperti diabetes melitus. Mengingat besarnya
masalah diabetic di Indonesia serta rendahnya tingkat pengetahuan dan perawatan
diri dalam prakteknya, maka perlu adanya penguatan pendidikan terhadap penderita
diabetes melitus tentang pencegahannya .

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan pembahasan mengenai “Hubungan
Peran Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan Diabates Melitus Pada keluarga
Resiko Tinggi Di UPTD Puskesmas Semen Kediri”, maka dapat disimpulkan ada
Hubungan Peran Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan Diabetes Melitus Pada
Keluarga Resiko Tinggi di UPTD Puskesmas Semen Kediri. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa peran keluarga semakin ditingkatkan maka perilaku

pencegahan juga akan semakin meningkat.
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